BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklarifikasi suatu data dalam pengambilan data berhubungan dengan angka-angka yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai suatu data yang diperoleh (Notoatmojo, 2012).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2019.
C. Rancangan Penelitian
 (
40
)Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian quasy eksperimen dengan pendekatan pre-posttest with kontrol grup design, yaitu penelitian dengan cara terlebih dahulu melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian setelah dilakukan intervensi pada kelompok eksperimen, dilakukan posttest pada kedua kelompok tersebut (Sugiyono, 2014). 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mengkonsumsi tablet Fe dan diberikan Telur Ayam  Rebus, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang hanya mengkonsumsi Fe tanpa diberikan Telur Ayam  Rebus.
Tabel 3.1
Pretest Posttest with Kontrol Group Design

Pretest                             Perlakuan                          Posttest
	O1
	X1
	O2

	O3
	X2
	O4



Keterangan :			
X1	:  Kelompok Intervensi (Konsumsi telur ayam  rebus dan Fe)
X2	:  Kelompok Kontrol (tablet Fe)
O1 	:  Pengukuran kadar Hb sebelum terapi pada kelompok intervensi
O2 	:  Pengukuran kadar Hb setelah terapi pada kelompok intervensi
O3	:  Pengukuran kadar Hb sebelum terapi pada kelompok kontrol
O4 	:  Pengukuran kadar Hb setelah terapi pada kelompok kontrol
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
			Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester II yang melakukan Antenatal Care (ANC)  di wilayah kerja Puskesmas Ambarawa yaitu 81 orang.
2. Sampel
			Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh populasi. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing kelompok antara 10 s/d 20 menurut  Roscoe dalam buku Research Methods For Business  1982 : 253 (Sugiyono 2013).  Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu hamil trimester II yang ada di wilayah kerja Puskesmas Ambarawa  pada saat dilakukan penelitian yaitu sebanyak 40 orang. 20 orang kelompok eksperimen dan 20 orang kelompok kontrol.
	Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Bersedia menjadi subjek penelitian
b) Ibu hamil trimester II
c) Responden dengan usia 20-35 tahun
d)      Mengonsumsi tablet Fe
d) Ibu hamil yang tidak alergi makan telur ayam rebus
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
a) Ibu hamil yang mengalami anemia berat Hb< 8gr% 
b) Ibu hamil dengan mual muntah


3. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sample penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel secara purposive didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2012). 

E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang saling terkait yaitu:  variable bebas (independent) dan variable terikat (dependent). Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbul variable dependent. Sedangkan variable terikat (dependent)  merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014).
Variabel dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kadar Hb 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah telur ayam rebus.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 
dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang di amati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional (Hidayat, 2010).

Tabel 3.2 Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	(Independent)
Kadar hemoglobin 
	Kadar hemoglobin pada ibu hamil sebelum dan setelah mengkonsumsi telur ayam rebus
	Easy Touch GCHb
	Mengukur Kadar hemoglobin pretest dan posttest
	Hb Bumil (gr%)
	Rasio

	2.
	(Dependent)
Telur ayam rebus
	Pemberian telur ayam rebus sebanyak 1 butir/hari dan konsumsi 30 hari berturut –turut
	Telur ayam
	-
	-


	_



G. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Test
1. Kadar Hb
Alat yang digunakan adalah Easy touch GCHb, hasil ukurnya  gr/%.
2. Telur ayam rebus
Telur ayam yang di gunakan adalah telur ayam ras, yang di rebus selama 10 menit dan di konsumsi setiap hari selama 30 hari.
2.   Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang utama digunakan yaitu teknik test. Test yang digunakan berupa pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk mengukur kadar hemoglobin pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum mengkonsumsi telur ayam rebus. Sedangkan posttest digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin setelah mengkonsumsi telur ayam  rebus pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2014) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Instrument pengumpulan data berupa test. Instrument test yang digunakan untuk pengukuran kadar hemoglobin pada ibu hamil pada kelompok eksprerimen terdiri dari instrument pretest dan instrument posttest.
1. Kelompok Intervensi
a. Persiapan
Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dan dilanjutkan dengan pengisian lembar inform consent.
b. Pretest 
Mengukur kadar hemoglobin pada kelompok eksperimen sebelum di lakukan perlakuan dengan menggunakan Easy Touch GCHb kemudian catat ke dalam lembar observasi.
c. Intervensi
1. Mengkonsumsi tablet Fe 1 kali sehari sebelum tidur selama 30 hari. Tablet Fe di berikan langsung 30 tablet pada saat pengecekan Hb sebelum mengkonsumsi Telur ayam rebus dan tablet Fe.
2. Mengkonsumsi telur ayam rebus satu butir setiap hari selama 30 hari setiap pukul 16.00-20.00 WIB. 
Telur ayam rebus di berikan oleh peneliti setiap hari. Dalam hal ini peneliti di bantu oleh 2 orang kader posyandu untuk mengantarkan telur ayam rebus ke rumah responden.
d. Posttest
Mengukur kadar hemoglobin pada kelompok eksperimen setelah di lakukan perlakuan pada hari terakhir yaitu pada hari ke 31 dengan menggunakan Easy Touch GCHb kemudian catat kedalam lembar observasi.
2. Kelompok Kontrol
a) Persiapan
Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dan dilanjutkan dengan pengisian lembar inform consent.
b) Pretest
Mengukur kadar hemoglobin pada kelompok eksperimen sebelum di lakukan perlakuan dengan menggunakan Easy Touch GCHb kemudian catat kedalam lembar observasi.
c). Intervensi
Mengkonsumsi table Fe yang diminum satu kali sehari sebelum tidur selama 30 hari. Pemberian tablet Fe oleh peneliti sekaligus 30 tablet pada saat pengecekan Hb sebelum mengkonsumsi tablet Fe.

d). Posttest
Mengukur kadar hemoglobin pada kelompok kontrol setelah di lakukan perlakuan pada hari terakhir yaitu pada hari ke 31 dengan menggunakan Easy Touch GCHb kemudian catat ke dalam lembar observasi.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus tertentu (Hastono, 2012).
a. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data yang terkumpul tidak logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi dan memmastikan seluruh point observasi sudah terisi dan sudah lengkap.
b. Coding
Merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan.
c. Processing
Setelah semua data diberi kode atau angka dan dimaksukkan ke dalam program komputer, selanjutnya data di proses sehingga data dapat di analisis.
d. Cleaning
Clening merupakan kegiatan memeriksa kembali kelengkapan data yang sudah dimasukkan ke dalam data base komputer sehingga dapat meminimalkan kesalahan data yang ada.

I. Analisa Data
Data yang telah diolah, baik pengolahan secara manual maupun menggunakan bantuan computer, tidak akan ada maknanya tanpa dianalisis. Menganalisis data tidak sekedar mendiskripsikan dan mengintersprestasikan data yang telah diolah. Keluaran akhir dari analisis data kita harus memperoleh makna atau arti dari hasil penelitian tersebut (Notoatmodjo, 2012).
a) Analisis univariat
	Analisa univariat untuk melihat distribusi frekuensi variabel (Hidayat, 2010). Analisa univariat dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai mean, median, standar deviasi kadar hemoglobin pada ibu hamil sebelum dan setelah mengkonsumsi telur ayam rebus. Analisis univariat menggunakan bantuan program SPSS pada komputer.
b) Analisis Bivariat
		Analisa bivariat untuk menguji pengaruh variabel independent dengan variabel dependent (Notoatmodjo, 2012). Untuk menganalisis pendekatan penelitian eksperimen yaitu dengan menggunakan t-test (Notoatmodjo, 2012). Analisa yang digunakan menguji uji statistik “T-independent” pada penelitian ini untuk membandingkan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. H0 ditolak jika p-value ≤ 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara kedua variabel yang diteliti dan H0 gagal ditolak jika p-value ≥ 0,05 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan (Hastono, 2012). 

